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Abstrak

Berdasarkan pusat data dan informasi kementerian kesehatan RI, tren usia merokok meningkat pada kalangan remaja usia
10- 14 tahun dan 15 - 19 tahun sebanyak 30,42 %. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui faktor - faktor yang berhubungan
dengan kebiasaan merokok pada remaja SMA Pertiwi 1 Kota Padang. Jenis penelitian kuantitatif dengan desain cross
sectional. Penelitian ini dilakukan pada April - Desember 2024 dengan populasi 168 orang Remaja laki - laki SMA Pertiwi
1 Kota Padang. Sampel dalam penelitian ini diambil secara cluster random sampling berjumlah 62 responden. Pengumpulan
data dilakukan dengan wawancara dan observasi menggunakan kuesioner. Data dianalisis secara univariat dan bivariat
menggunakan chi - square. Hasil penelitian didapatkan 33 orang(53,2%)memilikikebiasaan merokok, 21 orang (33,9%)
memiliki peran orang tua negatif , 35 orang (56,5%) memiliki peran teman sebaya negatif, 32 orang (51,6%) tidak ada
pengaruh iklan rokokpada remaja laki - laki di SMA Pertiwi 1 Kota Padang. Hasil uji statistik terdapat hubungan peran
orang tua (p value 0,020), peran teman sebaya ( p value 0,000) , pengaruh iklan rokok (p value 0,000)dengan kebiasaan
merokok pada Remaja siswa SMA Pertiwi 1 Kota Padang tahun 2024. Kesimpulan pada penelitian ini terdapat hubungan
peran orang tua, peran teman sebaya, pengaruh iklan rokok. Disarankan kepada remaja untuk selaluhidup sehat dengan
tidak merokok untuk kesehatan masa panjang.

Kata Kunci : Peran Orang Tua, Peran Teman Sebaya, Pengaruh Iklan Rokok

Abstract

Based on the data and information center of the Indonesian Ministry of Health, the age trend of smoking is increasing
among adolescents aged 10 - 14 years and 15 - 19 years as much as 30.42%. The purpose of this study was to determine
the factors associated with smoking habits in adolescents of SMA Pertiwi 1 Padang City. Typeof quantitativeresearchwith
cross sectional design. This research was conducted in April - December 2024 with a population of 168male adolescents
of SMA Pertiwi 1 Padang City. The sample in this study was taken by clusterrandom sampling totaling 62 respondents.
Data collection was done by interview and observation using a questionnaire. Data were analyzed univariate and bivariate
using chi-square.The results showed that 33 (53.2%) respondents had a smoking habit, 21 (33.9%) respondents had a
negative parental role, 35 (56.5%) respondents had a negative peer role, 32 (51.6%) respondents had no influence of
cigarette advertising on male adolescents at Pertiwi 1 High School in Padang City. The results of statistical tests there is a
relationship between the role of parents (p value 0.020), the role of peers (p value 0.000), the influence of cigarette
advertising (p value 0.000) with smoking habits in adolescent students of SMA Pertiwi 1 Padang City in 2024. Conclusion
in penalitian Inl there is a relationship between the role of parents the role of peers. the influence of cigarette advertising
1t is recommended that the themea muk always live a healthy life by not smoking. nu Hesehatam paumg period.

Keywords : Role of Parents, Role of Peers, Influenceof Cigarette Advertising
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PENDAHULUAN

Perilaku merokok masih menjadi masalah utama yang terus berkembang hal ini karena masih banyak orang
melakukan kegiatan merokok. Sampai saat ini, belum ditemukan cara yang tepat untuk mengatasinya. Kebiasaan
merokok dianggap dapatmemberikan ketenangan bagi perokok. Namun dipihak lain merokok dapat menimbulkan
dampak buruk bagi diri sendiri maupun orang- orang disekitarnya (M. Nur, Husna, and Rosmanidar 2022).

Menurut World Health Organization (WHO), merokok merupakan satu ancaman terbesar kesehatan di dunia
yang menjadi penyebab kematian lebih dari 8 juta orang setiap tahunnya, Pada tahun 2020, 22,3% populasi dunia
menggunakan tembakau: 36,7% pria dan 7,8% wanita. Lebih dari satu milyar orang di dunia menggunakan rokok dan
menyebabkan kematian lebih dari 5 juta orang setiap tahunnya(WHO, 2020).

Indonesia merupakan salah satu negara dengan jumlah perokokterbanyak ketiga didunia setelah tiongkok dan
India. Jumlah perokok di Indonesia usia > 15 tahun sebesar 58 juta jiwa, dilanjutkan India sebesar 115,8 juta dan
Tiongkok sebesar 318,1 juta jiwa (The Tobacco Atlas, 2019).

Survei lain dari Global Adult Tobacco Survey (GATS) tahun 2021 menunjukan bahwa jumlah perokok dewasa
di Indonesia sebesar 34,5 persen atau sekitar 70,2 juta jiwa (World Health Organization, 2021). Data BPS tahun 2022
menunjukan bahwa persentase perokok di Indonesia dalam 4 tahun terakhir mengalami penurunan, dari 3,87 persen di
tahun 2019 menjadi 3,44 persen ditahun 2022 (umur <18 tahun) dan 29,03 persen di tahun 2019 menjadi 28,26 persen
di tahun 2022 (umur >15 tahun).

Data prevalensi dari Badan pusat statistik (BPS) tahun 2021 menunjukan bahwa Sumatera Barat termasuk di
dalam 10 provinsi dengan jumlah perokok usia remaja terbanyak di Indonesia dengan persentase merokok pada umur
>15 tahun sebesar 30,5%. Hasil survey Riset Kesehatan dasar menunjukkan Provinsi Sumatera Barat merupakan empat
besar provinsi penyumbang tertinggi angka perokok aktif di Indonesia (26,9%). Untuk Kota Padang dengan angka
24,09% (RISKESDAS, 2018). Berdasarkan Pusat Data dan Informasi Kementerian Kesehatan RI, trend usia merokok
meningkat pada kalangan remaja usia 10-14 tahun dan 15-19 tahun. Di Kota Padang jumlah perokok usia dibawah 20
tahun mencapai 66,2% (Badan Pusat Statistik 2021).

Berdasarkan hasil survey Dinas Pendidikan Kota Padang dari beberapa SMA di Kota Padang, SMA Pertiwi 1
Kota Padang merupakan sekolah yang banyak melakukan kenakalan remaja. Di dalam kenakalan remaja tersebut selain
tawuran, juga terdapat perilaku merokok. Sejalan dengan penelitian Pradhana yang menjelaskan terdapat 65,5% siswa
SMA Pertiwi 1 Kota Padang berperilaku menyimpang dan salah satunya yaitu merokok (Pradhana, 2021).

Merokok adalah salah satu gaya hidup tidak sehat yang hingga saat ini belum dapat diselesaikan. Asap rokok
merupakan ancaman terbesar bagi kesehatan karena setiap kali kita menghirup asap rokok baik sengaja atau tidak
sengaja, berarti juga menghisap lebih dari 4000 macam racun.

Bahaya merokok sebatang sama dengan mengisap 4000 bahan kimia dari 60 bahan kimia tersebut dapat
menyebabkan kanker. Oleh karena itu menteri kesehatan melakukan usaha pencegahan kepada generasi muda yang
merokok dan mencegah terjadinya penyakit kronik. Sekitar 11% remaja usia 11 sampai 18 diseluruh dunia menggunakan
produk seperti tembakau cerutu, rokok, vape (Pradipta, Raningsih, and Aryawan 2019). Bahaya merokok sudah jadi
peringatan bukan tidak disadari oleh para perokok, akan tetapi mereka menyadarinya tapi tidak mempedulikannya. Saat
ini perilaku merokok merupakan suatu gejala yang dapat dilihat setiap hari disegala tempat seperti dijalan, tempat
keramaian rumah sakit, sekolah dan lain sebagainya (M. Nur et al. 2022).

Kebiasaan merokok dapat disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya, peran orang tua dan teman sepergaulan
atau sebaya. Orang tua yang tidak begitu memperhatikan anaknya atau memberikan hukuman fisik yang keras kepada
anak menjadi salah satu penyebab utama. Begitu pun dengan pergaulan anak diluar rumah, teman sebaya menjadi hal
penting bagi anak sehingga dengan mudah anak remaja meniru dan mencontoh apa yang dilakukan teman sebayanya.
Selain itu, remaja tersebut memiliki keingintahuan lebih tentang sesuatu terutama rokok. Dengan melihat orang tua dan
teman sebaya yang merokok, tentu akan muncul ingin tahu bagaimana rasa atau menghisap rokok tersebut (Aulia 2020).

Berdasarkan hasil penelitian Subekti dan Hutasoit (2023)tentang faktor yang berhubungan dengan perilaku
merokok remaja pada siswa di SMAN 1 Galur Siswa yang berperilaku merokok lebih banyak berasal dari siswa yang
mempunyai pengaruh orang tua yang mendukung yaitu sebanyak 65,7%. Dari hasil uji chi square di dapatkan nilai p
value = 0.008 (p < 0.05) yang artinya ada hubungan antara pengaruh dukungan orang tua dengan perilaku merokok
remaja.

Selanjutnya teman sebaya dapat mempengaruhi fakor perilaku rokok, Teman sebaya mempunyai peran penting
dalam perkembangan psikososial remaja, teman sebaya memberikan kesempatan untuk berhubungan pribadi, perilaku,
sosial, dan rasa memiliki sesama remaja. Penelitian Yulviana (2020) tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan
kebiasaan merokok pada remaja putra kelas x dan xi di SMA Negeri 6 Pekanbaru menunjukan 57,7% di sebabkan oleh
teman sebaya. Dari hasil uji chi square didapatkan nilai p value = 0.01 (p < 0.05) yang artinya ada hubungan antara
teman sebaya dengan perilaku merokok remaja.

Selanjutnya yang mempengaruhi perilaku rokok pada remaja seperti pengaruh iklan rokok. Remaja rawan untuk
terpengaruh iklan rokok karena iklan rokok dapat menjadi instrument dalam masa inisiasi yang merupakan tahapan yang
kritis pada seorang individu karena merupakan tahap coba-coba dimana ia beranggapan bahwa dengan merokok ia akan
terlihat keren sehingga ia akan mimuli dengan mencoba beberapa batang rokok. dalam penelitian Putri dan Haryati

CC Attribution-ShareAlike 4.0 License. Page - 271




Gudang Jurnal Ilmu Kesehatan E-ISSN : 3025-9908

(2024) tentang pengaruh iklan rokok terhadap perilaku merokok remaja menunjukan sebanyak 61% terpangaruh iklan
rokok. Darihasil uji chi square di dapatkan nilai p value = 0.006 (p < 0.05) yang artinyaada hubungan antara pengaruh
iklan rokok dengan perilaku merokok remaja.

Merokok dapat menyebabkan resiko kematian tertinggi diantarapenderita penyakit kronik. Merokok juga dapat
menimbulkandampak negatif bagi orang yang berada disekeliling perokok. Perokok pasif akan menanggung resiko yang
lebih berbahaya dari pada perokok aktif karena daya tahan terhadap zat-zat yang berbahaya sangat rendah. Zat kimia
rokok mengandung 4000 dengan 200 jenis, kandungan rokok menyebabkan kerusakan dan berbagai penyakit lainnya
seperti paru-paru, kanker, penyakit organ reproduksi, penyakit lambung, serta resiko stroke karena merokok dapat
memperlemah pembuluh darah. Perokok pasif dewasa, asap rokok dapat menyebabkan beberapa penyakit serius, seperti
penyakit kardiovaskuler dan pernafasan yang serius, penyakit jantung coroner serta kanker paru-paru (Sari et al. 2021).

Hasil surve iawal yang dilakukan pada tanggal 17 april 2023 oleh peneliti pada 10 siswa SMA Pertiwi 1 Kota
Padang didapatkan bahwa 6 (60%) orang yang merokok dan 4 (40%) orang yang tidak merokok. Berdasarkan uraian
latar belakang maka peneliti ingin melakukan penelitian tentang Faktor-faktor yang berhubungan dengan kebiasaan
merokok pada remaja laki-laki di SMA Pertiwi 1 Kota Padang tahun 2024.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini membahas tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan kebiasaan merokok pada remaja laki-
laki di SMA Pertiwi | Kota Padang tahun 2024. Variabel independen dalam penelitian ini adalah peran orang tua, peran
teman sebaya, dan pengaruh iklan rokok sedangkan variabel dependen kebiasaan merokok. Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross sectional study. Penelitian ini dilakukan pada April - Desember 2024 di
SMA Pertiwi 1 Kota Padang. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa laki-laki di SMA Pertiwi 1 Kota Padang dengan
jumlah 168 orang, metode pengambilan sampel yang digunakan adalah claster random sampling yang didapatkan
sebanyak 62 responden, analisis data menggunakan univariat dan bivariat dengan uji statistik menggunakan chi-square.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil
a. Karakteristik Responden
Tabel 1 Distribusi Responden Berdasarkan Karakteristik Usia

Usia f (%)

15 Tahun 9 14,5
16 Tahun 21 33,9
17 Tahun 21 33,9
18 Tahun 11 17,7
Jumlah 62 100%

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui dari 62 responden terdapat21 responden (33,9%) yang berusia 16 tahun dan
17 tahunpada remaja laki-laki di SMA Pertiwi 1 Kota Padang tahun 2024.

b. Kebiasaan Merokok

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Kebiasaan Merokok

Kebiasaan Merokok f %
Merokok 33 53.2%
Tidak Merokok 29 46.8%
Total 62 100,0%

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui dari 62 responden sebanyak 33 responden (53,2%)memiliki kebiasaan
merokok pada remaja laki-laki di SMA Pertiwi 1 Kota Padang tahun 2024.

¢. Peran Orang Tua
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Peran Orang Tua
Peran Orang Tua f %
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Negatif 21 33.9%
Positif 41 66.1%
Total 62 100,0%

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui dari 62 responden terdapat 41 responden (66,1%) yang memiliki
peran orang tua positif pada remaja laki-laki di SMA Pertiwi 1 Kota Padang tahun 2024.

d. Peran Teman Sebaya

Tabel 4. 3 Distribusi Frekuensi Peran Teman Sebaya

Peran Teman Sebaya f %
Negatif 35 56,5%
Positif 27 43,5%
Total 62 100,0%

Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui dari 62 responden sebanyak 35 responden (56,5%)
memiliki peran teman sebaya negatif pada remaja laki-laki di SMA Pertiwi 1 Kota Padang tahun 2024

e. Pengaruh Iklan Rokok

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Pengaruh Iklan Rokok

Pengaruh Iklan Rokok f %

Ada 30 48,4%
Tidak Ada 32 51,6%
Total 62 100,0%

Berdasarkan tabel 5 Dapat diketahui dari 62 responden sebanyak 30 responden (48,4%) menyatakan
ada pengaruh iklan rokok pada remaja laki-laki di SMA Pertiwi 1 Kota Padang tahun 2024.

f. Hubungan Peran Orang Tua dengan Kebiasaan Merokok pada remaja laki-laki di SMA Pertiwi 1 Kota
Padang Tahun 2024

Tabel 6 Hubungan Peran Orang Tua dengan Kebiasaan Merokok pada remaja laki-laki di SMA
Pertiwi 1 Kota Padang Tahun 2024

Kebiasaan Merokok
Tidak Total P value
Peran Orang Tua Merokok Merokok
f % f % ., %
Negatif 16 76,2 5 23,8 21 100 0,020
Positif 27 41,5 24 58,5 41 100

Berdasarkan tabel 4.5 diketahui bahwa proporsi responden yang mempunyai kebiasaan merokok lebih banyak
ditemukan pada responden dengan peran orang tua negatif 16 orang (76,2%) dibandingkan dengan responden yang
mempunyai peran orang tua positif 27 orang (41,5%). Hasil uji chi square didapatkan nilai p — value 0,020 (p < 0,05)
yangberarti bahwa ada hubungan peran orang tua dengan kebiasaan merokok pada remaja SMA Pertiwi 1 Kota Padang
tahun 2024.

g. Hubungan Peran Teman Sebaya dengan Kebiasaan Merokok pada remaja laki-laki di SMA Pertiwi 1
Kota Padang tahun 2024.

Tabel 7 Hubungan Peran Teman Sebaya dengan Kebiasaan Merokok pada remaja laki-laki di SMA
Pertiwi 1 Kota Padang tahun 2024
Kebiasaan Merokok P-value

Peran Teman Sebaya . Total
Merokok Tidak Merokok
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f % f % f %
Negatif 28 80,0 7 200 35 100 0,000
Positif 5 18,5 22 81,5 27 100

Berdasarkan tabel 7 diketahui bahwa proporsi responden yang memiliki kebiasaan merokok lebih banyak
ditemukan padaperan teman sebaya negatif 28 orang (80%) dibandingkan dengan responden yang mempunyai peran
Teman sebaya positif 5 orang (18,5%). Hasil uji chi square didapatkan nilai p — value 0,000 (p < 0,05) yang berarti bahwa
ada hubungan peran teman sebaya dengan kebiasaan merokok pada remaja laki-laki diSMA Pertiwi 1 Kota Padang tahun
2024.

h. Hubungan Pengaruh Iklan Rokok dengan Kebiasaan Merokok pada remaja laki-laki di SMA Pertiwi 1
Kota Padang tahun 2024

Tabel 8 Hubungan Pengaruh Iklan Rokok dengan Kebiasaan Merokok pada remaja laki-lakidi SMA
Pertiwil Kota Padang tahun 2024

Kepuasan Peserta P-value
. Total
Pengaruh Iklan Rokok  Tidak Puas Puas
f % f % %
Ada 25 83,3 5 16,7 30 100 0,000
Tidak Ada 8 25,0 24 75,0 32 100

Berdasarkan tabel 8 diketahui bahwa proporsi responden yang mememiliki kebiasaan merokok lebih banyak
ditemukan pada responden yang ada pengaruh iklan rokok 25 orang (83,3%) dibandingkan dengan responden yang tidak
ada Pengaruh iklan rokok 8 orang (25,0%). Hasil uji chi square didapatkan nilai p — value 0,000 (p < 0,05) yang berarti
bahwa ada hubungan pengaruh iklan rokok dengan kebiasaan merokok pada remaja laki-laki di SMA Pertiwi 1 Kota
Padang tahun 2024

2. Pembahasan
a. Hubungan Peran Orang Tua dengan Kebiasaan Merokok pada remaja laki-laki di SMA Pertiwi 1 Kota

Padang tahun 2024.

Berdasarkan hasil penelitian dilihat bahwa remaja yang memiliki kebiasaan merokok lebih banyak ditemukan
pada remaja dengan peran orang tua negatif (76,2%) dibandingkan dengan remaja yang memiliki peran orang tua positif
(41,5%). Hasil uji chi square didapatkan nilai p — value 0,020 (p < 0,05) yang berarti bahwa ada hubungan peran orang
tua dengan kebiasaan merokok pada remaja laki-laki di SMA Pertiwi 1 Kota Padang tahun 2024.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Anwary (2020) dimana hasil penelitian menunjukan p value 0,001
(p < 0,005) yang berarti ada hubungan peran orang tua dengan kebiasaan merokok pada remaja di Banjarmasin.
Kemudian dalam penelitian Pertiwi (2020), dimana p value 0,003 (p < 0,005) yang berarti ada hubungan peran orang
tua dengan kebiasaan merokok pada remaja di SMA Muhammadiyah 1 Palu.

Remaja perokok adalah anak-anak yang berasal dari rumah tangga yang tidak bahagia, dimana orang tua tidak
begitu memperhatikan anak- anaknya dibandingkan dengan remaja yang berasal dari lingkungan rumah tangga yang
bahagia. Kurangnya pengawasan orang tua serta komunikasi yang minim tentang bahaya merokok juga dapat
meningkatkan risiko remaja untuk merokok. Orang tua yang terlibat aktif dalam kehidupan anak-anak mereka, dan
secara terbuka membahas risiko kesehatan terkait merokok. Remaja yang berasal dari keluarga konservatif akan lebih
sulit untuk terlibat dengan rokok maupun obat- obatan dibandingkan dengan keluarga yang permisif, dan yang paling
kuat pengaruhnya adalah bila orang tua sendiri menjadi figur contoh yaitu perokok berat, maka anak-anaknya akan
mungkin sekali untuk mencontohnya (Rachmat dkk 2013).

Menurut asumsi peneliti ada pengaruh peran orang tua dengan kebiasaan merokok karena remaja yang merokok
lebih banyak memiliki orang tua yang merokok, sehingga mempengaruhi kebiasaan merokok pada remaja. Semakin
tinggi kebiasaan merokok yang terdapat pada orang tua akan mempengaruhi kebiasaan merokok kepada anaknya dan
sebalik semakin rendah kebiasaan merokok pada orang tua akan mempengaruhi remaja untuk tidak merokok. Peran
orang tua sangat penting dalam membentuk kebiasaan dan perilaku anak, termasuk dalam hal merokok. Jika orang tua
memberikan contoh negatif,seperti merokok di depan anak atau tidak tegas melarang perilaku tersebut, anak cenderung
meniru karena melihatnya sebagai perilaku yang wajar/normal atau bahkan diterima secara sosial. Untuk mengatasi hal
ini,orang tua sebaiknya menjadi teladan dengan menghindari merokok, memberikan edukasi tentang bahaya rokok, dan
menciptakan lingkungan keluarga yang mendukung gaya hidup sehat.
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b. Hubungan Peran Teman Sebaya dengan Kebiasaan Merokokpada Remaja laki-lakidi SMA Pertiwil
Kota Padang tahun 2024.

Hasil penelitian menunjukkan proporsi responden yang menyatakan tidak puas lebih banyak pada responden
pelayanan tidak bermutu pada dimensi bentuk fisik yaitu 59,3% dibandingkan responden yang menyatakan bermutu
yaitu 55,6%. Kemudian Hasil uji statistik didapatkan nilai p value = 1,000 (p > 0,05) yang berarti tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara kepuasan peserta terhadap Bentuk Fisik (Tangible) peserta yang berkunjung di BPJS
KC Padang Tahun 2024.

Berdasarkan hasil penelitian dilihat bahwa remaja yang memiliki kebiasaan merokok lebih banyak ditemukan
pada remaja dengan peran teman sebaya negatif (80,0%) dibandingkan dengan responden yang mempunyai peran teman

sebaya positif (18,5%). Hasil uji chi square didapatkan nilai p — value 0,000 (p < 0,05) yang berarti bahwa ada hubungan
peran teman sebaya dengan kebiasaan merokok pada remaja laki-laki di SMA Pertiwi 1 Kota Padang tahun 2024.

Hasil penelitian ini sejalan dalam penelitian Marita dan Yansyah (2023), dimana hasil penelitian menunjukan p
value 0,000 (p < 0,05)yang berarti ada hubungan teman sebaya dengan kebiasaan merokokpada remaja di Kota Baru
Kabupaten Oku Timur. Adapun dalam penelitian Baharu et al. (2023), dimana hasil penelitian menunjukan p value
0,000 (p <0,05) yang berarti ada hubungan teman sebaya dengan kebiasaan merokok pada remaja di Balane Kecamatan
Kinovaro Kabupaten Sigi.

Banyak remaja mulai merokok karena tekanan dari teman-teman sebaya. Dalam kelompok sosial, ada
kecenderungan untuk mengikuti apa yang dilakukan oleh mayoritas demi diterima dalam kelompok.Penelitian
menunjukkan bahwa remaja yang memiliki teman-teman yang merokok lebih mungkin untuk ikut merokok. Di
beberapa lingkungan, merokok dianggap sebagai simbol kedewasaan atau keren. Sehingga, remaja yang ingin
meningkatkan status sosial mereka atau ingin terlihat dewasa sering kali tertarik untuk mencoba rokok sebagai bentuk
pencitraan diri. Berbagai fakta mengungkapkan bahwa semakin banyak remaja merokok maka semakin besar
kemungkinan teman-temannya adalah perokok juga dan demikian sebaliknya. Ada dua kemungkinan yang terjadi dari

fakta tersebut, pertama remaja tersebut terpengaruh oleh teman-temannya atau sebaliknya (Rachmat et al. 2013).

Menurut asumsi peneliti ada pengaruh teman sebaya dengan kebiasaan merokok pada remaja disebabkan karena
kata-kata atau anggapan teman sebaya bahwa merokok itu hal yag normal bagi laki- laki, sehingga remaja mudah
terpengaruh oleh teman sebaya, dan bukan itu saja dikalangan remaja laki-laki memiliki teman-teman yang perokok.

Remaja sangat mudah terpengaruh oleh teman yang merokok hal ini dikarenakan adanaya bujukan, rayuan, bahkan
ancaman untuk merokok yang membuat remaja merasa sulit untuk menolak. Ketidakmampuan untuk menolak ini sering
diperparah oleh rasa ingin tahu, pencarian identitas, atau anggapan bahwa merokok adalah cara untuk menunjukkan
kedewasaan. Teman sebaya yang memiliki kebiasaan merokokcenderung menjadi contoh perilaku yang diikuti oleh
remaja lain karena adanya tekanan sosial dan keinginan untuk diterima dalam kelompok. Kebiasaan merokok adalah
hal yang keren, meskipun sebenarnyaberisiko terhadap kesehatan. Oleh karena itu, penting untuk meningkatkan
kesadaran remaja akan bahaya merokok serta membangun lingkungan sosial yang mendukung perilaku positif, seperti
mendorong hubungan dengan teman-teman yang memiliki kebiasaan sehat.

c¢. Hubungan Pengaruh Iklan Rokok dengan Kebiasaan Merokok pada Remaja laki-laki di SMA Pertiwi
1 Kota Padang tahun 2024.

Hasil penelitian menunjukkan proporsi responden yang menyatakan tidak puas lebih banyak pada responden
pelayanan tidak bermutu pada dimensi kehandalan (reliability) yaitu 75% dibandingkan responden yang menyatakan
bermutu yaitu 38,6%. Hasil uji statistik didapatkan nilai p value = 0,000 (p < 0,05) yang berarti terdapat hubungan yang
signifikan antara kepuasan peserta terhadap dimensi kehandalan (reliability) peserta yang berkunjung di BPJS KC
Padang Tahun 2024.

Berdasarkan hasil penelitian dilihat bahwa remaja yang memiliki kebiasaan merokok lebih banyak ditemukan
pada remaja yang ada pengaruh iklan rokok (83,3%) dibandingkan dengan responden tidak ada Pengaruh iklan rokok
(25,0%). Hasil uji chi square didapatkan nilai p — value 0,000 (p < 0,05) yang berarti bahwa ada hubungan pengaruh
iklan rokok dengan kebiasaan merokok pada remaja laki-laki di SMAPertiwi 1 Kota Padang tahun 2024.

Hasil penelitian ini sejalan dalam penelitian Putri et al. (2022) dimana hasil penelitian menunjukan p value 0,039
(p <0,05), berarti ada hubungan pengaruh iklan rokok dengan kebiasaan merokok pada remaja di di SMAN 1 Soreang
Kabupaten Bandung. Selanjutnya dalam penelitian Sarah (2024), dimana hasi penelitian menunjukan p value 0,007 (p
<0,05), yang berarti ada hubungan pengaruh iklan rokok dengan kebiasaan merokok remaja di di SMAS Muhamadiyah
Grogol.

Melihat iklan di media massa dan elektronik yang menampilkan gambaran bahwa perokok adalah lambang
kejantanan atau glamour, membuat remaja seringkali terpicu untuk mengikuti perilaku seperti yang ada dalam iklan
tersebut. Iklan rokok dikemas semenarik mungkin dengan mengangkat tema pertemanan, persahabatan, dan
kerbersamaan. Iklan rokok dibuat dengan sangat atraktif dan kreatif menyentuh sisi psikologis yang menunjukan citra
berani, macho trendi, keren, kebersamaan, santai, optimis, jantan, penuh petualanagan, kreatiif, kritis, serta berbagai
hal lain yang membanggakan dan mewakili suara hati anak muda dan remaja. Hal ini menunjukan secara efektif
mempengaruhi perilaku siswa untuk berperilaku merokok (Alamsyah and Nopianto 2017).
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Menurut asumsi peneliti berhubungannya kebiasaan merokok dengan pengaruh iklan rokok disebabkan karena
remaja beranggapan bahwasanya dengan merokok, mereka mampu menunjukkan maskulinitas seorang laki-laki seperti
yang terlihat dalam iklan rokok. Iklan rokok memiliki pengaruh signifikan terhadap kebiasaan merokok pada remaja
laki-laki karena strategi pemasaran yang dirancang untuk menarik perhatian mereka. Iklan rokok sering menampilkan
citra maskulinitas, kebebasan, dan kesuksesan yang sejalan dengan aspirasi banyak remaja laki-laki yang sedang
mencari identitas diri. Pesan-pesan ini dapat membentuk persepsi bahwa merokok adalah simbol kedewasaan atau
keberanian, sehingga mendorong remaja laki-laki untuk mencoba dan akhirnya membentuk kebiasaan merokok. Selain
itu, paparan iklan yang berulang dapat meningkatkan rasa penasaran dan normalisasi perilaku merokok di kalangan
remaja. Kurangnya pemahaman tentang risiko kesehatan jangka panjang, remaja sering kali lebih fokus pada citra keren
yang dipromosikan iklan daripada konsekuensi negatifnya. Oleh karena itu, penting bagi orang tua, masyarakat dan
pemerintah untuk membatasi akses remaja terhadap iklan rokok serta mengedukasi tentang bahaya merokok, guna
mencegah dampak negatif yang berkepanjangan terhadap kesehatan.

3. Kesimpulan

Setelah dilakukan penelitian tentang "faktor-faktor yang berhubungan dengankebiasaan merokok pada remaja
laki-lakidi SMA Pertiwi 1 Kota PadangTahun 2024" dapat disimpulkan sebagai berikut: Sebanyak 53,2% remaja laki-
laki mamiliki kebiasaan merokok di SMA Pertiwi 1 Kota PadangTahun 2024, Sebanyak 66,1% rermaja laki-laki memiliki
peran orang tua negatif di SMA Pertiwi 1 Kota PadangTahun 2024, Sebanyak56,5% remaja laki-laki memiliki peran
teman sebaya negatifdi SMA Pertiwi 1 Kota PadangTahun 2024, Sebanyak 51,6% remaja laki-lakitidakada
pengaruhiklanrokok diSMA Pertiwi 1 Kota PadangTahun 2024, Terdapat hubungan peran orang tua dengan kebiasaan
merokok pada remaja laki-laki di SMA 1 Pertiwi Kota Padang tahun 2024 dengan nilaip value 0,020 (p <0,05), Terdapat
hubungan peran teman sebaya dengan kebiasaan merokok pada remaja laki-laki di SMA 1 Pertiwi Kota Padang tahun
2024 dengan nilaip value 0,000 (p < 0,05), Terdapat hubungan pengaruh iklan rokok dengan kebiasaan merokok pada
remaja laki-laki di SMA 1 Pertiwi Kota Padang tahun 2024 dengan nilai p value 0,000 (p < 0,05).
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